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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1       Simpulan 

Dari hasil penelitian menghitung produktivitas kerja serta indeks bahan dan tenaga 

kerja pada 3 pekerjaan arsitektural Proyek Rumah Tinggal Batununggal Indah Nomor 

51 dan 53, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Besarnya nilai produktivitas rata-rata kelompok kerja untuk pekerjaan 

pemasangan granit 60x60 cm pada unit rumah nomor 51 sebesar 2,801 

m2/jam, sedangkan pada unit rumah nomor 53 sebesar 3,046 m2/jam. Nilai 

produktivitas rata-rata kelompok kerja untuk pekerjaan pengecatan plafon-

Mowilex 3x pada unit rumah nomor 51 sebesar 28,460 m2/jam, sedangkan 

pada unit rumah 53 sebesar 27,894 m2/jam. Nilai produktivitas rata-rata 

kelompok kerja untuk pekerjaan pemasangan rangka kusen aluminium 4” 

pada unit rumah 51 dan 53 sebesar 46,969 m2/jam. 

2. Besarnya indeks bahan dan tenaga kerja dengan pengamatan langsung adalah 

sebagai berikut: 

a. Indeks bahan untuk 1 m2 pekerjaan pemasangan granit 60x60 cm pada 

rumah nomor 51 dan 53 membutuhkan ubin granit sebanyak 2,778 buah. 

Kebutuhan portland cement untuk rumah nomor 51 sebanyak 10,412 kg, 

sedangkan untuk rumah nomor 53 sebanyak 14,5 kg. Kebutuhan pasir 

pasang untuk rumah nomor 51 sebesar 0,0416 m3, sedangkan untuk 

rumah nomor 53 sebesar 0,0583 m3. Indeks tenaga kerja untuk 1 m2 

pekerjaan pemasangan granit 60x60 cm pada rumah nomor 51 

membutuhkan tukang batu dan pekerja masing-masing sebanyak 0,0444 

OH dan 0,0431 OH. Kebutuhan tukang batu dan pekerja untuk rumah 

nomor 53 masing-masing sebanyak 0,0499 OH dan 0,0428 OH. 
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b. Indeks bahan untuk 1 m2 pekerjaan pengecatan plafon membutuhkan cat 

tembok pada rumah nomor 51 sebanyak 0,14 kg, sedangkan untuk 

rumah nomor 53 sebanyak 0,135 kg. Kebutuhan rol cat untuk rumah 

nomor 51 sebanyak 0,0037 buah, sedangkan untuk rumah nomor 53 

sebanyak 0,0027 buah. Indeks tenaga kerja untuk 1 m2 pekerjaan 

pengecatan plafon pada rumah nomor 51 dan 53 masing-masing 

membutuhkan tukang cat sebanyak 0,0083 OH dan 0,0091 OH. 

c. Indeks bahan untuk 1 m’ pekerjaan pemasangan rangka kusen 

aluminium 4” pada rumah nomor 51 dan 53 membutuhkan profil 

aluminium 4”, sekrup, dan sealant berturut-turut sebanyak 1 m’; 1,102 

buah; dan 0,088 tube. Indeks tenaga kerja untuk 1 m’ pekerjaan 

pemasangan rangka kusen aluminium 4” pada rumah nomor 51 dan 53 

membutuhkan tukang cat sebanyak 0,0227 OH. 

5.2       Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, maka terdapat saran-saran sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu pengumpulan data yang cukup 

singkat serta pengamatan dilakukan pada tenaga kerja borongan, sedangkan 

pada standar menggunakan indeks dengan upah tenaga kerja harian. 

2. Hasil dari penelitian ini belum terlalu objektif, karena hanya mewakili satu 

proyek rumah tinggal untuk beberapa orang tenaga kerja dengan volume 

pekerjaan yang terbatas, maka untuk kebutuhan penelitian berikutnya dapat 

dilakukan penelitian dengan volume pekerjaan yang lebih besar sehingga hasil 

yang didapatkan bisa semakin akurat. 
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